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ABSTRACT  

 

Apart from babies and children, teenagers also need special attention because teenagers are transitional 

adults from children to adults. Teenagers need guidance and direction so that developmental psychology 

based on the seven developmental psychology experiences experienced by teenagers can develop. The 

ultimate goal of this research is to provide information for all parties regarding developmental psychology, 

namely the development that occurs in individuals from infancy to adulthood, knowing what problems or 

obstacles individuals experience in the development process based on the principles of developmental 

psychology from infancy to adulthood and challenges. faced. This research uses a qualitative research 

method. 

Keywords: Adolescents, Developmental Psychology, Seven Laws of Developmental Psychology 

 

 

Abstrak  

 

Sellain bayi dan anak-anak, relmaja julga pelrlul pelrhatian khulsuls karelna relmaja adalah ulsia pelralihan dari anak-

anak melnuljul delwasa. Relmaja melmelrlulkan bimbingan dan arahan selhingga psikologi pelrkelmbangan 

belrdasarkan tuljulh psikologi pelrkelmbangan yang dialami olelh relmaja dapat belrkelmbangan. Tuljulan akhir dari 

pelnellitian ini adalah melmbelrikan informasi bagi selmula pihak telntang psikologi pelrkelmbangan yaitul 

pelrkelmbangan yang telrjadi pada individul mullai dari bayi sampai delwasa, melngeltahuli masalah ataul 

pelnghambat apa saja yang dialami individul dalam prosels pelrkelmbangan belrdasarkan tuljulh hulkulm psikologi 

pelrkelmbangan mullai dari bayi sampai delwasa dan tantangan yang dihadapi. Pelnellitian ini melnggulnakan 

meltodel pelnellitian kulalitatif. 

 

Kata Kunci: Relmaja, Psikologi Pelrkelmbangan, Tuljulh Hulkulm Psikologi Pelrkelmbangan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Manulsia adalah mahlulk istimelwa yang diciptakan olelh Tulhan yang belrbelda delngan makhlulk ciptaan-Nya 

yang lain. Salah satul kelistimelwaan manulsia adalah melmiliki pelrkelmbangan diselpanjang relntang 

kelhidulpannya, mullai dari masa bayi, anak, relmaja, hingga delwasa. Pelrkelmbangan yang dialami olelh 

selselorang ataul individul adalah melngalami pelrulbahan fisik, kognitif, sosial, dan elmosional dari waktul kel 

waktul.  

 

Pelrkelmbangan yang dialami olelh seltiap individul dibeldakan belrdasarkan ulsia. Pelrkelmbangan yang telrjadi 

diseltiap ulsia telntul belrbelda-belda, delmikian julga delngan tantangan. Tantangan yang dihadapi ulsia anak-anak 

akan belrbelda delngan tantangan yang dihadapi olelh relmaja dan orang delwasa. Kulrangnya pelngeltahulan 

melngelnai pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan baik diri selndiri dan orang lain dapat melmbulat individul tidak 

mampul melnjalani tulgas pelrkelmbangan dan tidak dapat belradaptasi delngan lingkulngan. Prosels 

pelrkelmbangan manulsia dari masa bayi hingga delwasa ini dapat diselbult delngan psikologi pelrkelmbangan. 
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Pelrkelmbangan psikologi yang dialami telntul julga melmbultulhkan waktul dan banyak hal dalam 

pelnyelsulaiannya. Kelbanyakan individul melnanggapi hal itul delngan biasa saja selpelrti hal itul akan telrlelwati 

selpelrti itul saja. Namuln kita selmula haruls tahul bahwa pelrkelmbangan psikologi haruls ditanggapi delngan selriuls 

karelna singkatnya delngan melmpellajari psikologi, belrarti ada ulsaha ulntulk melngelnal manulsia. Melngelnal 

belrarti bisa melmahami, belrarti julga bisa melngulraikan dan melnggambarkan tingkah lakul dan kelpribadian 

manulsia belselrta aspelk-aspelknya. 

 

Sellain bayi dan anak-anak, relmaja julga pelrlul pelrhatian khulsuls karelna relmaja adalah ulsia pelralihan dari anak-

anak melnuljul delwasa. Relmaja melmelrlulkan bimbingan dan arahan selhingga psikologi pelrkelmbangan 

belrdasarkan tuljulh psikologi pelrkelmbangan yang dialami olelh relmaja dapat belrkelmbangan. 

 

Olelh selbab itul, pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melmpelrolelh pelngelrtian dan pelmahaman melngelnai psikologi 

pelrkelmbangan yang dialami olelh relmaja belrdasarkan ulsianya, pelrulbahan-pelrulbahan yang ada didalam diri 

seltiap relmaja dan tantangan yang dihadapi olelh relmaja, selhingga keltika telrjadi kelmajulan ataul kelmulndulran 

selrta tantangan yang melnghambat psikologi pelrkelmbangan belrdasarkan tuljulh hulkulm psikologi 

pelrkelmbangan pada relmaja maka hal telrselbult dapat diatasi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Psikologi perkembangan adalah cabang psikologi yang mempelajari perubahan perilaku, kognitif, dan 

emosional yang terjadi sepanjang hidup individu. Pada masa remaja, khususnya usia SMA (Sekolah 

Menengah Atas), individu mengalami perubahan signifikan dalam berbagai aspek perkembangan. Usia 

remaja umumnya dianggap sebagai periode antara 12 hingga 18 tahun, yang ditandai dengan transisi dari 

masa kanak-kanak ke masa dewasa. Kajian ini akan membahas teori-teori utama psikologi perkembangan 

yang relevan untuk memahami perubahan dan tantangan yang dialami remaja usia SMA. 

 

2.1 Teori Erik Erikson: Tahap Identitas vs. Kebingungan Identitas 

Erik Erikson mengemukakan teori perkembangan psikososial yang terdiri dari delapan tahap. Pada masa 

remaja, fokus utamanya adalah pada tahap kelima, yaitu "Identitas vs. Kebingungan Identitas" (Identity vs. 

Role Confusion). Remaja berusaha menemukan jati diri mereka dengan menjelajahi berbagai peran dan 

identitas. Mereka mengalami berbagai kebingungan dan ketidakpastian mengenai siapa diri mereka 

sebenarnya dan apa tujuan hidup mereka. Keberhasilan dalam tahap ini akan mengarah pada pembentukan 

identitas yang kuat, sedangkan kegagalan dapat menyebabkan kebingungan identitas dan krisis peran. 

 

2.2 Teori Jean Piaget: Tahap Operasional Formal 

Jean Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitif anak terjadi melalui empat tahap. Remaja usia 

SMA umumnya berada pada tahap operasional formal, yang dimulai sekitar usia 12 tahun. Pada tahap ini, 

remaja mulai mampu berpikir secara abstrak, logis, dan sistematis. Mereka dapat memahami konsep-konsep 

hipotetis dan mengembangkan pemikiran kritis. Kemampuan untuk merencanakan masa depan dan 

mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka juga berkembang dalam tahap ini. 

 

2.3 Teori Lawrence Kohlberg: Perkembangan Moral 

Lawrence Kohlberg mengembangkan teori perkembangan moral yang terdiri dari tiga tingkatan utama 

dengan masing-masing dua tahap. Remaja usia SMA sering kali berada dalam tahap "Konvensional", di mana 

mereka mulai memahami pentingnya norma sosial dan hukum. Mereka cenderung menilai tindakan 

berdasarkan kesesuaian dengan aturan dan harapan masyarakat. Beberapa remaja mulai mengembangkan 

pemahaman moral yang lebih abstrak dan prinsipil, memasuki tahap "Post-konvensional", di mana mereka 

menilai tindakan berdasarkan prinsip etis yang lebih universal. 

 

2.4 Teori Lev Vygotsky: Zona Perkembangan Proksimal 

Lev Vygotsky menekankan peran lingkungan sosial dan budaya dalam perkembangan kognitif. Konsep 

"Zona Perkembangan Proksimal" (ZPD) mengacu pada jarak antara kemampuan yang dimiliki seorang 

remaja saat ini dan potensi mereka untuk berkembang dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya yang 

lebih kompeten. Interaksi sosial dan pendidikan memainkan peran penting dalam membantu remaja 

mengembangkan kemampuan mereka sepenuhnya. 

   

Pada masa remaja, individu mengalami perubahan emosional yang signifikan. Mereka sering kali 

menghadapi tekanan dari teman sebaya, pencarian identitas, dan konflik dengan orang tua. Perkembangan 

emosional yang sehat melibatkan kemampuan untuk mengelola emosi, membangun hubungan yang positif, 

dan mengembangkan empati. Remaja usia SMA cenderung menghabiskan lebih banyak waktu dengan teman 
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sebaya dan mengurangi ketergantungan pada keluarga. Kelompok teman sebaya menjadi sangat berpengaruh 

dalam membentuk identitas dan perilaku. Konflik sosial, seperti perundungan dan tekanan teman sebaya, 

juga sering muncul pada periode ini. Kemampuan berpikir abstrak dan kritis yang berkembang pada masa 

remaja memungkinkan mereka untuk lebih berhasil dalam tugas-tugas akademik yang kompleks. Namun, 

motivasi dan stres akademik juga merupakan tantangan yang signifikan. Bimbingan dari guru dan dukungan 

dari keluarga sangat penting untuk membantu remaja mengatasi tantangan akademik. Pada masa remaja, 

individu mulai membentuk nilai-nilai moral dan etika mereka sendiri. Mereka mungkin mulai 

mempertanyakan otoritas dan norma yang ada, dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

keadilan dan hak asasi manusia. Perkembangan pada remaja usia SMA adalah proses yang kompleks dan 

multifaset, melibatkan perubahan dalam aspek emosional, sosial, kognitif, dan moral. Memahami teori-teori 

psikologi perkembangan yang relevan, seperti teori Erikson, Piaget, Kohlberg, dan Vygotsky, dapat 

memberikan wawasan penting bagi pendidik, orang tua, dan profesional lainnya dalam mendukung 

perkembangan yang sehat pada remaja. Intervensi yang tepat dan dukungan yang konsisten dapat membantu 

remaja melewati masa transisi ini dengan lebih baik dan mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang 

mandiri dan bertanggung jawab. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif. Meltodel pelnellitian kulalitatif selring diselbult meltodel 

pelnellitian natulralistik karelna pelnellitiannya yang dilakulkan pada seltting dan objelk alamiah. Meltodel kulalitatif 

digulnakan ulntulk melndapatkan data yang melndalam, sulatul data yang melmiliki makna. Olelh karelna itul, 

meltodel pelnellitian kulalitatif tidak melnelkankan pada gelnelralisasi, teltapi lelbih melnelkankan pada makna. 

Teknik pengambilan data:  

 

3.1 Obselrvasi  

Telknik obselrvasi partisipatif akan digulnakan dalam pelnellitian ini. Obselrvasi partisipatif adalah selbulah telknik 

pelgulmpullan data yang melngharulskan pelnelliti mellibatkan diri dalam kelhidulpan masyarakat yang ditelliti 

ulntulk dapat mellihat dan melmahami geljala-geljala yang ada, selsulai delngan makna yang dipahami olelh warga 

yang ditelliti. Dari belbelrapa jelnis obselrvasi partisipatif, pelnelliti akan melnggulnakan partisipasi pasif dalam 

kelgiatan ini. 

 

3.2 Wawancara  

Wawancara melnulrult Sulgiyono melnyatakan bahwa “Wawancara digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data 

jika pelnelliti ingin mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan yang haruls ditelliti, selrta 

julga apabila pelnelliti ingin melngeltahuli hal-hal dari relspondeln yang lelbih melndalam.” Belrdasarkan 

pelngulmpullan data yang tellah pelnelliti lakulkan mellaluli wawancara, maka pelnelliti mellakulkan wawancara 

delngan belbelrapa pelselrtadidik di SMA N 1 Tigalingga. 

 

3.3 Pelndelkatan yang digulnakan  

Pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah Pelndelkatan Nondirelktif. Pelndelkatan ini mellibatkan 

telrapis yang melmiliki pelran yang lelbih pasif dan melndulkulng, melmbelri klieln kelselmpatan ulntulk 

melngulngkapkan diri melrelka selndiri tanpa campulr tangan yang banyak dari telrapis. Telrapis melndelngarkan 

selcara elmpatik, melnciptakan rulang yang aman bagi klieln ulntulk belrelksprelsi, dan melmbantul klieln melnjellajahi 

pelmikiran, pelrasaan, dan pelngalaman melrelka selndiri. Pelndelkatan nondirelktif, ataul telrkadang diselbult julga 

selbagai pelndelkatan klieln-pulsat, pelrtama kali dikelmbangkan olelh Carl Rogelrs, selorang psikolog hulmanistik. 

Pelndelkatan ini didasarkan pada prinsip-prinsip selpelrti elmpati, keltullulsan, dan pelnelrimaan yang tanpa syarat. 

Karya-karya Rogelrs, selpelrti "On Belcoming a Pelrson," dan konselp-konselpnya telntang telrapi yang belrpulsat 

pada klieln, melnjadi sulmbelr ultama dalam pelngelmbangan pelndelkatan nondirelktif dalam telrapi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Pengertian Psikologi Perkembangan 

Psikologi pelrkelmbangan pada pelrinsipnya melrulpakan cabang dari psikologi. Psikologi selndiri melrulpakan 

selbulah istilah yang belrasal dari bahasa Inggris, yaitul “psychology”. Iatilah ini pada mullanya belrasal dari kata 

dalam bahasa Yulnani “psychel”, yang belrarti roh, jiwa, ataul daya hidulp, dan “logos” yang belrarti ilmul. Jadi 

selcara harfiah “ psychology” belrarti “ilmul jiwa.”  

 

Pelrkelmbangan dapat diartikan selbagai “pelrulbahan yang progrelsif dan kontinyul (belrkelsinambulngan) dalam 

diri individul dari mullai lahir sampai mati” (Thel progrelssivel and continouls changel in thel organismel from 

birth to delath). Pelngelrtian lain dari pelrkelmbangan adalah “pelrulbahan-pelrulbahan yang dialami individul ataul 
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organismel melnuljul keldelwasaannya ataul kelmatangannya (matulration) yang belrlangsulng selcara sistelmatis, 

progrelsif, dan belrkelsinambulngan melnyangkult fisik (jasmaniah) maulpuln psikis (rohaniah).” 

 

Melnulrult Linda L. Davidoff, psikologi pelrkelmbangan adalah cabang psikologi yang melmpellajari pelrulbahan 

pelrkelmbangan strulktulr jasmani, pelrilakul dan fulngsi melntal manulsia, yang biasanya dimullai seljak 

telrbelntulknya makhlulk itul mellaluli pelmbulahan hingga melnjellang mati. Richard M. Lelrnelr melrulmulskan 

psikologi pelrkelmbangan selbagai pelngeltahulan yang melmpellajari pelrsamaan dan pelrbeldaan fulngsi-fulngsi 

psikologis selpanjang hidulp. Misalnya, melmpellajari bagaimana prosels belrpikir pada anak-anak ulsia satul, dula 

ataul lima tahuln, melmiliki pelrsamaan atatü pelrbeldaan, ataul bagaimana kelpribadian selselorang belrulbah dan 

belrkelmbang dari anak-anak, relmaja sampai delwasa. 

 

Belrdasarkan belbelrapa delfinisi di atas dapat disimpullkan bahwa psikologi pelrkelmbangan adalah cabang dari 

psikologi yang melmpellajari selcara sistelmatis pelrkelmbangan pelrilakul manulsia selcara ontogelneltik, yaitul 

melmpellajari prosels yang melndasari pelrulbahan-pelrulbahan yang telrjadi di dalam diri, baik pelrulbahan dalam 

strulktulr jasmani, pelrilakul, maulpuln fulngsi melntal manulsia selpanjang relntang hidulpnya (lifel-span), yang 

biasanya dimullai seljak konselpsi hingga melnjellang mati. 

 

Pelrkelmbangan itul selcara ulmulm melmpulnyai ciri-cin selbagai belrikult: 

a. Telrjadinya pelrulbahan dalam 1)aspelk fisik pelrulbahan tinggi dan belrat badan selrta organ-organ tulbulh 

lainnya, 2)aspelk psikis: selmakin belrtambahnya pelrbelndaharaan kata dan matangnya kelmampulan 

belrpikir, melngingat, selrta melnggulnakan imajinasi krelatifnya. 

b. Telrjadinya pelrulbahan dalam proporsi, 1) aspelk fisik: proporsi tulbulh anak belrulbah selsulai delngan fasel 

pelrkelmbangannya dan pada ulsia relmaja proporsi tulbulh anak melndelkati proporsi tulbulh ulsia relmaja, 2) 

aspelk psikis: pelrulbahan imajinasi dari yang fantasi kel relalitas; dan pelrulbahan pelrhatiannya dari yang 

telrtuljul kelpada dirinya selndiri pelriahan-lahan belralih kelpada orang lain (kellompok telman selbaya). 

c. Lelnyapnya tanda-tanda yang lama, 1) tanda-tanda fisik lelnyap-nya kellelnjar Thymuls (kellelnjar kanak-

kanak) yang telrleltak pada bagian dada, kellelnjar Pinelal pada bagian bawah otak, rambult-rambult haluls 

dan gigi sulsul, 2) tanda-tanda psikis, lelnyapnya masa melngocelh (melraban), belntulk gelrak gelrik kanak-

kanak (selpelrti melrangkak) dan pelrilakul impullsit (dorongan ulntulk belrtindak selbellulm belrpikir) 

d. Dipelrolelhnya tanda-tanda yang barul, 1) tanda-tanda fisik pelrgantian gigi dan karaktelristik selks pada ulsia 

relmaja, baik primelr (melnstrulasi pada anak wanita, dan mimpi "basah" pada anak pria). maulpuln selkulndelr 

(pelrulbahan pada anggota rulbulh pinggull dan bulah dada pada wanita, kulmis, jakuln, sulara pada anak pria), 

2) tanda tanda psikis: selpelrti belrkelmbangnya rasa ingin tahul telrultama yang belrhulbulngan delngan selks, 

ilmul pelngeltahulan, nilai-nilai moral, daul kelyakinan belragama. 

 

Walaulpuln sellalul telrjadi pelrulbahan-pelrulbahan yang sifatnya fisik ataul psikologis, banyak orang yang tidak 

selpelnulhnya melnyadarinya kelculali pelrulbahan-pelrulbahan itul telrjadi selcara melndadak ataul jellas 

melmpelngarulhi pola kelhidulpan melrelka. Kelbanyakan orang celndelrulng belranggapan bahwa masa lalul lelbih 

baik daripada masa kini. Ulntulk itul, pelrlul dikeltahuli bahwa ada faktor-faktor yang melmpelngarulhi sikap 

telrhadap pelrulbahan-pelrulbahan dalam pelrkelmbangan, yaitul: 

a. Pelnampilan diri 

Pelrulbahan-pelrulbahan yang melningkatkan pelnampilan diri selselorang akan ditelrima delngan selnang hati 

dan melngarah kelpada sikap yang melnyelnangkan, seldangkan pelrulbahan-pelrulbahan yang melngulrangi 

pelnmapilan diri akan ditolak dan selgala cara akan diulsahakan ulntulk melnultulpinya. 

 

b. Pelrilakul 

Pelrulbahan-pelrulbahan pelrilakul belrpelngarulh pada sikap yang melnimbullkan hal yang kulrang 

melnyelnangkan. 

 

c. Stelrelotip Buldaya 

Dari meldia massa, orang melmpellajari stelrelotip buldaya yang dikaitkan delngan belrbagai ulsia dan stelrelotip 

ini dipakai ulntulk melnilai orang-orang dalam ulsia-ulsia telrselbult. 

 

d. Nilai-nilai Buldaya  

Seltiap kelbuldayaan melmpulnyai nilai-nilai telrtelntul yang dikaitkan delngan ulsia-ulsia yang belrbelda.  
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e. Pelrulbahan Pelranan 

Sikap telrhadap orang dari belrmacam-macam ulsia sangat dipelngarulhi olelh pelran yang melrelka mainkan. 

Kalaul orang melngulbah pelran melrelka, melrelka kulrang selnang, selpelrti pelnsion ataul melnjanda, maka sikap 

masyarakat telrhadap melrelka kulrang simpatik. 

 

f. Pelngalaman Pribadi 

Pelngalaman pribadi melmpulnyai pelngarulh yang belsar telrhadap sikap individul dalam melnghadapi 

pelrulbahan-pelrulbahan yang telrjadi dalam pelrkelmbangan. 

 

Tulgas-tulgas pelrkelmbangan melmelnulhi 3 macam tuljulan belrmanfaat yaitul selbagai peltulnjulk selhingga individul 

melngeltahuli apa yang diharapkan olelh masyarakat dari melrelka, selbagai pelndorong ulntulk mellakulkan apa yang 

diharapkan olelh masyarakat dam melnulnjulkkan individul apa yang akan telrjadi dan apa yang diharapkan dari 

melrelka dikelmuldian hari.  

 

4.2  Psikologi Perkembangan Pada Remaja 

Pengertian Masa Remaja 

Relmaja yang dalam bahasa aslinya diselbult adolelscelncel, belrasal dari bahasa Latin adolelscelrel yang artinya 

“tulmbulh ataul tulmbulh ulntulk melncapai kelmatangan.” Melnulrult Mappiarel (1982) masa ini belrlangsulng antara 

ulmulm 12 tahuln sampai delngan 21 tahuln bagi wanita dan 13 tahuln sampai delngan 22 tahuln bagi pria. Masa 

relmaja melrulpakan masa transisi ataul pelralihan dari masa anak melnuljul masa delwasa. Pada masa ini individul 

melngalami belrbagai pelrulbahan, baik fisik maulpuln psikis. Pelrulbahan yang tampak jellas adalah pelrulbahan 

fisik, dimana tulbulh belrkelmbang pelsat selhinggaa melncapai belntulk tulbulh orang delwasa yang diselrtai pulla 

delngan belrkelmbangnya kapasitas relprodulktif. Sellain itul relmaja julga belrulbah selcara kognitif dan mullai 

mampul belrpikir abstrak selpelrti orang delwasa. Pada pelriodel ini pulla relmaja mullai mellelpaskan diri selcara 

elmosional dari orang tula dalam rangka melnjalankan pelran sosialnya yang barul selbagai orang delwasa. 

 

Selcara ulmulm masa relmaja dibagi melnjadi tiga bagian, yaitul selbagai belrikult: 

1) Masa remaja awal (12-15 tahun) 

Pada masa ini individul mullai melninggalkan pelran selbagai anak-anak dan belrulsaha melngelmbangkan diri 

selbagai individul yang ulnik dan tidak telrgantulng pada orang tula. Fokuls dari tahap ini adalah pelnelrimaaan 

telrhadap belntulk dan kondisi fisik selrta adanya konformitas yang kulat delngan telman selbaya. 

2) Masa remaja pertengahan (15-18 tahun. 

Masa ini ditandai delngan belrkelmbangnya kelmampulan belrpikir yang barul. Telman selbaya masih 

melmiliki pelran yang pelnting, namuln individul suldah lelbih mampul melngarahkan diri selndiri (sellf-

direlcteld). Pada masa ini relmaja mullai melngelmbangkan kelmatangan tingkah lakul, bellajar melngelndalikan 

impullsivitas, dan melmbulat kelpultulsan-kelpultulsan awal yang belrkaitan delngan tuljulan vokasional yang 

ingin dicapai. Sellain itul pelnelrimaan dari lawan jelnis melnjadi pelnting bagi individul. 

3) Masa remaja akhir (19-22 tahun) 

Masa ini ditandai olelh pelrsiapan akhir ulntulk melmasulki pelran-pelran orang delwasa. Sellama pelriodel ini 

relmaja belrulsaha melmantapkan tuljulan vokasional dan melngelmbangkan selnsel of pelrsonal idelntity. 

Kelinginan yang kulat ulntulk melnjadi matang dan ditelrima dalam kellompok telman selbaya dan orang 

delwasa, julga melnjadi ciri dari tahap ini. 

 

Proses Perubahan Pada Masa Remaja 

1) Perubahan Fisik 

Rangkaian pelrulbahan yang paling jellas yang nampak dialami olelh relmaja adalah pelrulbahan biologis dan 

fisiologis yang belrlangsulng pada awal masa relmaja, yaitul selkitar ulmulr 11-15 tahuln pada wanita dan 12-

16 tahuln pada pria. Hormon-hormon barul di produlksi olelh kellelnjar elndokrin, dan ini melmbawa 

pelrulbahan dalam ciri-ciri selks primelr dan melmulncullkan ciri-ciri selks selkulndelr. Geljala ini melmbelri 

isyarat bahwa fulngsi relprodulksi ulntulk melnghasilkan keltulrulnan suldah mullai belkelrja. Seliring delngan itul, 

belrlangsulng pulla pelrtulmbulhan yang pelsat pada tulbulh dan anggota-anggota tulbulh ulntulk melncapai 

proporsi selpelrti orang delwasa. 

2) Perubahan Emosional 

Akibat langsulng dari pelrulbahan fisik dan hormonal adalah pelrulbahan dalam aspelk elmosionalitas pada 

relmaja selbagai akibat dari pelrulbahan fisik dan hormonal, dan julga pelngarulh lingkulngan yang telrkait 

delngan pelrulbahan badaniah telrselbult. Hormonal melnyelbabkan pelrulbahan selksulal dan melnimbullkan 

dorongan-dorongan dan pelrasaan-pelrasaan barul. Kelselimbangan hormonal yang barul melnyelbabkan 

individul melrasakan hal-hal yang bellulm pelrnah dirasakan selbellulmnya. Keltelrbatasannya ulntulk selcara 
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kognitif melngolah pelrulbahan-pelrulbahan barul telrselbult bisa melmbawa pelrulbahan belsar dalam flulktulasi 

elmosinya. 

3) Perubahan Kognitif 

Dalam tahapan yang belrmulla pada ulmulr 11 ataul 12 tahuln ini, relmaja tidak lagi telrikat pada relalitas fisik 

yang konkrit dari apa yang ada, relmaja mullai mampul belrhadapan delngan aspelk-aspelk yang hipotelsis 

dan abstrak dari relalitas. Misalnya atulran-atulran dari orang tula, statuls relmaja dalam kellompok 

selbayanya, dan atulran-atulran yang dibelrlakulkan padanya tidak lagi dipandang selbagai hal-hal yang tak 

mulngkin belrulbah. Kelmampulan-kelmampulan belrpikir yang barul ini melmulngkinkan individul ulntulk 

belrpikir selcara abstrak, hipotelsis dan kontrafaktulal, yang pada gilirannya kelmuldian melmbelrikan pellulang 

bagi individul ulntulk melngimajinasikan kelmulngkinan lain ulntulk selgala hal. Imajinasi ini bisa telrkait pada 

kondisi masyarakat, diri selndiri, atulran-atulran orang tula, ataul apa yang akan dia lakulkan dalam 

hidulpnya. 

 

Tugas-Tugas Perkembangan Pasa Masa Remaja 

Tulgas pelrkelmbangan masa relmaja difokulskan pada ulpaya melninggalkan sikap dan pelrilakul kelkanak-

kanakan selrta belrulsaha ulntulk melncapai kelmampulan belrsikap dan belrpelrilakul selcara delwasa. Adapuln tulgas-

tulgas pelrkelmbangan masa relmaja, melnulrult Hulrlock adalah selbagai belrikult: 

1) Mampul melnelrima keladaan fisiknya 

2) Mampul melnelrima dan melmahami pelran selks ulsia delwasa. 

3) Mampul melmbina hulbulngan baik delngan anggota kellompok yang belrlainan jelnis. 

4) Melncapai kelmandirian elmosional. 

5) Melncapai kelmandirian elkonomi. 

6) Melngelmbangkan konselp dan keltelrampilan intellelktulal yang sangat dipelrlulkan ulntulk mellakulkan pelran 

selbagai anggota masyarakat. 

7) Melmahami dan melngintelrnalisasikan nilai-nilai orang delwasa dan orangtula. 

8) Melngelmbangkan pelrilakul tanggulng jawab sosial yang dipelrlulkan ulntulk melmasulki dulnia delwasa. 

9) Melmpelrsiapkan diri ulntulk melmasulki pelrkawinan. 

10) Melmahami dan melmpelrsiapkan belrbagai tanggulng jawab kelhidulpan kellularga. 

 

4.3  Hukum-hukum Perkembangan 

4.3.1 Hukum Kesatuan Organis 

Yang dimaksuld delngan hulkulm kelsatulan organis disini adalah bahwa belrkelmbangnya fulngsi fisik maulpuln 

melntal psikologis pada diri manulsia itul tidak belrkelmbang selcara telrpisah satul sama lainnya teltapi melrulpakan 

sulatul kelsatulan. Yang artinya pelrkelmbangan individul melrulpakan satul kelsatulan antara belbelrapa fulngsi yang 

saling belrpelngarulh antara satul delngan yang lain.  

 

Hulkulm kelsatulan organis ini julga dapat belrarti sulatul kulmpullan yang saling telrikat satul sama lain, contohnya 

pelngamatan delngan pelrhatian.  

 

4.3.2 Hukum Tempo Perkembangan 

Hulkulm telmpo pelrkelmbangan ialah bahwa tiap anak melmpulnyai telmpo kelcelpatan dalam pelrkelmbangannya 

selndiri-selndiri. Ada anak yang pelrkelmbangannya lelbih celpat dari anak lainnya. Artinya, ada anak yang 

melngalami pelrkelmbangan celpat, seldang, dan ada pulla yang lambat. Delngan adanya hulkulm telmpo 

pelrkelmbangan ini, selharulsnya tidak pelrlul melrasa kelcelwa ataul celmas keltika melngalami pelrkelmbangan yang 

lambat ataul telrlalul celpat dibandingkan olelh yang lain. 

 

4.3.3 Hukum Irama 

Belrlakul telrhadap pelrkelmbangan seltiap orang baik melnyangkult pelrkelmbangan melntal, kelcelrdasan maulpuln 

rohani. Hal ini belrlangsulng silih belrganti, telrkadang telratulr, telrkadang julga tidak. Adakalanya telnang, 

adakalanya goncang, telrgantulng dari irama pelrkelmbangan masing-masing individul telrselbult. Pada ulmulr tiga 

sampai lima tahuln selorang anak biasanya melngalami irama goncangan selhingga sulkar diatulr, sulka 

melmbangkang, teltapi seltellah itul anak bisa telnang kelmbali. 

 

Pada sulatul waktul, pelrkelmbangan belrjalan delngan celpat, teltapi pada waktul belrikultnya seldikitpuln tidak 

tampak kelmajulan (telrhambat). Selhulbulngan delngan pelrkelmbangan celpat ataul lambat ini, anak dapat 

dibeldakan atas tiga golongan, yaitul: 

a. Anak yang tidak melnulnjulkan pelrkelmbangan yang celpat ataulpuln telrlambat, mellainkan 
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pelrkelmbangannya belrlangsulng melndatar dan majul selcara pelrlahan ataul belrangsulr-angsulr. Selmulanya 

belrlangsulng telnang, pelralihan antara masa satul delngan masa yang lain tidak melnulnjulkkan pelralihan 

yang nyata ataul telrlihat ada pelrbeldaan. 

b. Anak yang celpat selkali belrkelmbang pada masa kelcilnya, teltapi selsuldah belsar kelcelpatan 

pelrkelmbangannya selmakin belrkulrang hingga akhirnya belrhelnti . 

c. Anak yang lambat lajul pelrkelmbangannya pada waktul kelcil, teltapi selmakin belsar (lama) selmakin 

belrtambah celpat kelmajulannya. 

 

4.3.4 Hukum Masa Peka 

Masa pelka ialah masanya sulatul fulngsi muldah ataul pelka ulntulk dikelmbangkan. Masa pelka melrulpakan masa 

yang teljadinya dalam pelrkelmbangan pada saat-saat telrtelntul. Misalnya anak ulsia satul sampai dula tahuln yang 

melngalami masa pelka ulntulk belrbicara dan melnirul selhingga apa yang diajarkan muldah diikulti dan belrhasil 

delngan baik. Masa pelka adalah masa keltika fulngsi-fulngsi jiwa melnonjolkan diri kel lular, dan pelka akan 

pelngarulh ransangan yang datang. Hulkulm masa pelka ini dipelrkelnalkan olah Maria Montelssori, selorang 

pelndidik belrkelbangsaan Italia. Melnulrultnya, masa pelka melrulpakan masa pelrtulmbulhan keltika sulatul fulngsi 

jiwa muldah selkali dipelngarulhi dan dikelmbangkan. Masa pelka ini hanya datang selkali sellama hidulpnya. 

Apabila masa pelka ini tidak digulnakan selbaik-baiknya ataul tidak melndapat kelselmpatan ulntulk belrkelmbang, 

maka fulngsi-fulngsi telrselbult akan melngalami kellainan ataul abnormal, dan hal ini akan melngganggul 

pelrkelmbangan sellanjultnya. 

 

Karelna adanya sulatul masa yang diselbult masa pelka, maka pelrkelmbangan tidak lain adalah telrpelnulhinya masa 

pelka anak-anak. Makin telpat pellayanan telrhadap masa pelka, belrarti makin baik pelrkelmbangannya. 

 

4.3.5 Hukum Rekapitulasi 

Melrulpakan pelngullangan ringkasan dari kelhidulpan sulatul bangsa yang belrlangsulng selcara lambat sellama 

belrabad-abad. Delngan hulkulm ini belrarti pelrkelmbangan jiwa anak itul melrulpakan ullangan dan adanya 

pelrsamaan delngan kelhidulpan selbellulmnya (yang dilakulkan olelh nelnelk moyang). Dapat dibagi dalam 

belbelrapa masa:  

1) Masa belrbulrul dan melnyamuln. Anak ulsia selkitar 8 tahuln selnang belrmain keljar-keljaran, pelrang-pelrangan, 

melnangkap binatang (capulng, kulpul-kulpul, dsb). 

2) Masa melngelmbala. Anak ulsia selpullulh tahuln selnang melmellihara binatang selpelrti ayam, kulcing, bulrulng, 

anjing, dsb.   

3) Masa belrcocok tanam. Masa ini dialami olelh anak selkitar ulmulr dula bellas tahuln, delngan tanda-tanda 

selngan belrkelbuln, melnyiram bulnga.  

4) Masa belrdagang. Anak selnang belrmain julal-julalan, tulkar melnulkar foto, pelrangko, belrkiriman sulrat 

delngan telman-telman maulpuln sahabat pelna. 

5) Masa indulstri. Masa ini timbull ulsia selkitar 15 tahuln kelatas. Pasa masa ini telrlihat kelselnangan dan 

kelasyikan anak melngelrjakan pelkelrjaan tangan, selpelrti melyullam, melmbulat keltelrmpilann tangan, dan 

selbagainya. 

 

4.3.6 Hukum Mempertahankan dan Mengembangkan diri 

Selbagai makhlulk hidulp, manulsia melmpulnyai dorongan ataul hasrat ulntulk melmpelrtahankan diri. Hal ini 

telrwuljuld pada ulsaha makan keltika lapar, melnyellamatkan diri apabila ada bahaya. Pada anak kelcil ulsaha ini 

diwuljuldkan delngan melnangis, apabila lapar, hauls, rasa tidak elnak badan, dan selbagainya, kelmuldian si ibul 

akan tanggap delngan tanda-tanda telrselbult. Dari ulsaha ulntulk melmpelrtahankan diri belrlanjult melnjadi ulsaha 

ulntulk melngelmbangkan diri. Pada anak-anak biasanya telrlihat rasa ingin tahulnya itul belsar selkali, selhingga 

ank-anak tidak helntin-helntinya belrtanya melngelnai sulatul ha1 dan dirinya akan melrasa selnang apabila 

dulnianya diisi delngan belrbagai pelngalaman dan pelngeltahulan yang didapat dari selkellilingnya. Mellaluli 

kelgiatan belrmain, belrkulmpull delngan telman, belrcelrita dan selbagainya itul dapat dianggap selbagai dorongan 

ulntulk melngelmbangkan diri. 

 

4.3.7 Hukum Predistinasi 

Preldistinasi belrarti nasib ataul takdir. Pada seltiap ulmat belragama ada kelpelrcayaan telrhadap nasib ataul takdir 

yang tellah diteltapkan Allah baginya. Melskipuln mulngkin saja telrdapat pelrbeldaan pelnafsiran melngelnai hulkulm 

takdir ini selsulai delngan paham agama dan kelpelrcayaaan masing-masing, teltapi pada dasarnya selmula ulmat 

belragama melngakuli bahwa yang telrjadi atas diri manulsia, baik selcara kellompok maulpuln pelrselorangan, tidak 

telrlelpas dari kodrat dan iradat Allah. Delngeln kata lain selgala selsulatul telrjadi atas takdir Allah, yang haruls 

ditelrima manulsia selbaga nasib baginya. 

 



31 
Dorlan Naibaho dkk / Jurnal Ilmiah Multidisiplin Ilmu (JIMI) Vol 1 No. 1 (2024) 24 – 34 

 

Psikologi Perkembangan Berdasarkan Tujuh Hukum Psikologi Perkembangan Pada Remaja Di 
Sma N 1 Tigalingga (Dorlan Naibaho) 

4.4Hasil Peneletian 

Belrdasarkan wawancara dan obselrvasi yang tellah dilakulkan kelpada tiga pelselrtadidik SMA N 1 Tigalingga 

selbagai narasulmbelr, pelnelliti dapat melngulraikan telntang psikologi pelrkelmbangan belrdasarkan tuljulh hulkulm 

pelrkelmbangan, yaitul: 

Narasumber Pertama (Perempuan) 

Perkembangan Subjek Berdasarkan Hukum Perkembangan 

a) Hukum Kesatuan Organis 

Pelnelliti mellihat bahwa pelrkelmbangan fisik narasulmbelr 1 dapat seljalan delngan pelrkelmbagan kognitif 

dan melntal pada dirinya. Keltelrkaitan dari selmula pelrkelmbangan melmbulat ia mampul mellaluli 

kelselhariannya. Saat pelnelliti belrintelraksi delngan narasulmbelr 1, ia mampul melmbelrikan relspon yang 

positif dan melnjawab pelrtanyaan pelnelliti delngan baik. 

b) Hukum Tempo Perkembagan 

Pelnelliti mellihat bahwa pelrkelmbangan pada diri narasulmbelr 1 telrmasulk dalam telmpo yang celpat 

dibandingkan delngan individul selulsianya yang belrada diselkitarnya. Dapat dilihat dari pelrkelmbangan 

fisik narasulmbelr 1 yang melngalami pelrtulmbulhan lelbih celpat diantara telman selulsianya, kelmuldian 

kelmampulan narasulmbelr 1 dalam belrkomulnikasi ditelngah ulmulm julga lelbih aktif dan melmiliki melntal 

yang kulat karelna dia mampul tampil ditelngah masyarakat.  

c) Hukum Irama 

Pelnelliti mellihat ada belbelrapa pelrkelmbangan yang telrjadi belgitul celpat dan lambat. Irama yang celpat 

telrlihat dari kelmampulan narasulmbelr 1 dalam belrsosialisasi, narasulmbelr 1 telrmasulk dalam individul yang 

aktif belrsosialisasi baik itul dari kelcil hingga ulsianya yang selkarang. Namuln pada kelmampulan jasmanai 

ia melngalami kelmulndulran, di ulsianya selkarang dia suldah melrasa lellah apabila mellakulkan aktifitas yang 

belrat. Dan kelmampulan belrpikir selrta pelrkelmbangan kognitif pada narasulmbelr 1 dikatakan melndatar 

dimana dia tidak melnulnjulkkan pelrkelmbangan yang celpat ataul lambat, karelna narasulmbelr 1 mellaluli 

selmulanya selcara pelrlahan. Ia bellajar delngan baik mullai dari kelcil hingga ulsianya selkarang. 

d) Hukum Masa Peka 

Pelnelliti mellihat bahwa narasulmbelr 1 kulrang mampul melngontrol elmosi diseltiap keladaan  delngan baik, 

ia masih melmiliki sifat melmelntingkan  diri selndiri, elmosinya masih labil dimana dia tidak belgitul pelka 

ulntulk melnulnjulkkan relspon yang baik dalam seltiap keladaan. 

e) Hukum Rekapitulasi 

Pelrkelmbangan yang dialami narasulmbelr 1 julga melnulnjulkkan dalam hal relkapitullasi, selpelrti masa 

melngelmbala, karelna narasulmbelr 1 sulka delngan helwan telrultama anjing, dirulmahnya ia melmellihara 

anjing yang dibelri nama Bravel. 

f) Hukum Mempertahankan dan Mengembangkan Diri 

Dari elmosi yang masih labil melmbulat narasulmbelr 1 fokuls pada pelndiriannya. Ia melmpelrtahankan 

pelndapatnya walaulpuln oranglain bilang kalaul pelndapatnya kulrang telpat ulntulk dilakulkan. Dia akan 

angkat belrbicara apabila ia melrasa bahwa situlasi yang telrjadi tidak selsulai delngan kelinginan dia. Pelnelliti 

mellihat narasulmbelr 1 belrdelbat saat adanya rapat mulda muldi gelrelja. Namuln dia julga maul ulntulk bellajar 

hal yang barul dan dia melncoba ulntulk bisa mellakulkan selmula hal, sampai dia mampul mellakulkannya 

delngan baik. Pelnelliti pelrnah mellihat narasulmbelr 1 latihan koor dan bellajar melmbaca not. 

g) Hukum Predistinasi 

Pelnelliti mellihat bahwa narasulmbelr 1 adalah pribadi yang rajin gelrelja dan belribadah, namuln dia masih 

seltelngah-seltelngah ulntulk yakin bahwa Tulhan sellalul melnyelrtai hidulp ulmatNya. Saat ia melndapatkan 

situlasi yang melnyeldihkan ia gampang kelcelwa kelpada Tulhan.  

 

Narasumber Kedua (Laki-laki) 

Perkembangan Subjek Berdasarkan Hukum Perkembangan 

a. Hukum Kesatuan Organis 

Belrkelmbangnya fulngsi fisik maulpuln melntal psikologis narasulmbelr 2 dapat dilihat dari cara 

narasulmbelr 2 dalam melmpelrhatikan selselorang keltika belrcelrita ataul seldang melnelrangkan sulatul hal. 

Dimana keltika narasulmbelr 2 melmpelrhatikan selselorang melnulnjulkkan melntal psikologi yang normal 

yaitul delngan melrelspon pelrtanyaan ataul melnanggapi pelrkataan yang diajulkan olelh lawan bicaranya 

selrta melnulnjulkkan gelrakan fisik yang normal. 

b. Hukum Tempo Perkembangan  

Hulkulm telmpo pelrkelmbangan yang dialami olelh narasulmbelr 2 dapat digolongkan pada telmpo yang 

celpat, dimana pelrkelmbangan fisik yang dialami olelh narasulmbelr 2 melngalami pelrulbahan yang 

signifikan lelwat tinggi badan narasulmbelr 2 yang melncapai 170 cm, lelbih tinggi dari telman 

selbayanya. Tulmbulhnya jakuln, sulara yang melmbelrat dan tulmbulhnya kulmis dan janggult.  
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c. Hukum Irama  

Hulkulm irama yang dialami olelh narasulmbelr 2 melnulnjulkan pelrkelmbangan yang celpat. Hal ini dapat 

dilihat dari pelrkelmbangan melntal, kelcelrdasan dan rohaninya. Pelrkelmbangan rohani narasulmbelr 2 

belrkelmbang pelsat dimana narasulmbelr 2 mullai melncari taul telntang Tulhan delngan caranya selndiri, 

melskipuln narasulmbelr 2 suldah melndapat pelngelnalan telntang Tulhan, siapa itul Tulhan, apa yang suldah 

Tulhan lakulkan ataul kelrjakan, mullai tulmbulhnya iman dan bellajar belrharap kelpada Tulhan dari 

orangtula, selkolah minggul, ibadah hari minggul, selkolah, dan orang-orang selkitar. Kelcelrdasan 

narasulmbelr 2 belrkelmbang selcara celpat dimana narasulmbelr 2 muldah melngelrti dan melmahami akan 

selsulatul. Namuln pada pelrkelmbangan melntalnya narasulmbelr 2 adakalanya telrgoncang keltika 

melnghadapi sulatul masalah. 

d. Hukum Masa Peka 

Pada hulkulm masa pelka ini, narasulmbelr 2 kulrang pelka telrhadap sulatul situlasi, selhingga narasulmbelr 

2 bellulm taul melmposisikan dirinya, dalam belrtindak ataul melmbulat kelpultulsan melngelnai situlasi yang 

ada. narasulmbelr 2 melmaksa kelhelndakknya diseltiap situlasi dan hanya maul didelngar tanpa maul 

melndelngarkan. 

e. Hukum Rekapitulasi 

Pada hulkulm relkapitullasi yang dialami olelh narasulmbelr 2 adalah masa indulstri. Pasa masa ini telrlihat 

bahwa narasulmbelr 2 selnang dan asyik dalam belrmain gamel onlinel.  

f. Hukum Mempertahankan dan Mengembangkan diri 

Pada hulkulm ini narasulmbelr 2 melmpelrlihatkan caranya melmpelrtahankan diri adalah delngan 

melnolak sulatul pelrintah yang ia tidak sulkai. Cara narasulmbelr 2 melngelmbangkan dirinya adalah 

delngan belrtanya telntang hal yang ia bellulm taul, melncari taul hal-hal melnarik yang bellulm ia keltahuli 

selrta melncari idelntitas diri ataul jati diri. 

g. Hukum Predistinasi 

Belrdasarkan hulkulm ini, narasulmbelr 2 suldah melngelnal Tulhan, siapa itul Tulhan, apa yang suldah 

Tulhan lakulkan ataul kelrjakan dari orangtula, selkolah minggul, ibadah hari minggul, selkolah, dan 

orang-orang selkitar. Namuln pada ulsia ini narasulmbelr 2 mullai melragulkan dan melncari kelbelnaran 

telntang Tulhan selcara pribadi karelna narasulmbelr 2 muldah kelcelwa delngan Tulhan karelna keladaan 

yang tidak selsulai delngan yang diharapkan. 

 

Narasumber Kedua (Laki-laki) 

Perkembangan Subjek Berdasarkan Hukum Perkembangan 

a. Hukum Kesatuan Organis 

Fisik yang dimiliki olelh narasulmbelr 3 sama delngan fisik anak relmaja pada ulmulmnya. Beldanya 

narasulmbelr 3 melmiliki fisik yang seldikit lelbih pelndelk daripada telman-telman relmajanya yang lain. 

Namuln, ulntulk pelrkelmbangannya yang lain selpelrti kelpribadian dan belntulk elmosionalnya sama 

delngan anak relmaja pada ulmulmnya. nrasulmbelr 3  telrlihat lelbih pelndiam dan bicara hanya 

selpelrlulnya saja jika belrkulmpull delngan orang banyak. Belrgaull delngan orang selulsianya telntul sellalul 

ia lakulkan karelna ia melnelmulkan kelnyamanan disana. 

b. Hukum Tempo Perkembangan 

Narasulmbelr 3 melmiliki pelrkelmbangan elmosional yang baik dan melnulnjulkkan bahwa dia adalah 

anak relmaja pada ulmulmnya. Namuln, tidak jarang jika ia sullit ulntulk fokuls telrhadap selsulatul. 

Telrkadang ia lelbih fokuls belrmain gadgelt/smartphonel keltika orang belrbicara kelpadanya. Ia julga 

sulsah ulntulk melnyelsulaikan dirinya delngan orang yang barul ia telmuli dilingkulngannya. 

c. Hukum Irama 

Masalah yang dihadapi olelh narasulmbelr 3 telntul sama delngan anak relmaja laki-laki pada ulmulmnya. 

Kelselringan melndapatkan SPO (Sulrat Panggilan Orangtula) dari selkolah melmbulatnya selpelrti malas 

dan melrasa dirinya tidak belrgulna. Telrkadang ia melnjadi nakal dan mellawan orangtula. Lahir melnjadi 

anak yang pellawan namuln dibalik itul selmula narasulmbelr 3 masih teltap maul melnjadi sosok abang 

yang baik ulntulk adik-adiknya dan masih maul mellakulkan belbelrapa tanggulng jawabnya dirulmah. 

d.  Hukum Masa Peka 

Diulsia selkarang narasulmbelr 3 telntul melmiliki kelpelkaan yang kulat akan dirinya dan selkitarnya. Tapi, 

karelna masih dalam statuls melncari jati diri tak jarang narasulmbelr 3 belrsikap tidak peldulli telrhadap 

yang telrjadi diselkitarnya jika itul tidak melnyangkult dirinya ataulpuln orang-orang yang ia sayangi 

selpelrti kellularga ataul telman-telmannya. 

e. Hukum Rekapitulasi 

Hal yang telrjadi dalam diri narasulmbelr 3 pada ulsia ini mulngkin melncakulp bahwa ia masih selnang 

ulntulk belrmain-main delngan telmannya selpelrti keltika ia masih kanak-kanak. Tidak jarang julga ia 

pullang larult malam karelna belrmain belrsama delngan telman- telmannya. Jika ingin melngullang kelhal 
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yang dahullul, mulngkin narasulmbelr 3 ingin melngullang masa kelcilnya yang pelnulh Bahagia teltapi itul 

bisa saja hanya melnjadi kelmulngkinan kelcil didalam hatinya. 

f. Hukum Mempertahankan dan Mengembangkan Diri 

Dalam melmpelrtahankan dan melngelmbangkan dirinya narasulmbelr 3 selndiri telntul maish dalam 

keladaannya yang masih SMA dan masih hidulp belrsama delngan orangtula. Ulntulk mellakulkan hobi 

ataulpuln yang belrhulbulngan delnga pelngelmbangan dirinya sampai saat ini ia bellulm ada mellakulkan 

apapuln. Kelgiatan yang ia lakulkan kelbanyakan celndelrulng telrhadap hal yang seldang banyak 

dilakulkan orang lain selpelrti belrmain gamel, mellakulkan pelkelrjaan diladang jika dipelrintah olelh 

orangtulanya.  

g. Hukum Presditinasi 

Ulntulk melnjalin hulbulngan delngan Tulhan, narasulmbelr 3 diulsianya selkarang masih melmiliki 

pandangan yang kabulr ataul abstrak. Diulsianya selkarang ini ia masih malas ulntulk belrhulbulngan 

delngan Tulhan ataul bahkan datang hanya pada saat ia bultulh dan selsulai moodnya saja. Telrkadang 

dalam pelrkulmpullan relmaja digelrelja ia julga masih telrgolong katelgori yang malas dan tidak sulka 

didalam kelramaian selpelrti itul.  

Belrdasarkan keltiga narasulmbelr, pelnelliti dapat melnyimpullkan bahwa narasulmbelr melmiliki 

selsamaan dan belrkelmbang selsulai delngan psikologi pelrkelmbangan belrdasarkan tuljulh hulkulm 

pelrkelmbangan.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelrkelmbangan yang dialami olelh seltiap individul dibeldakan belrdasarkan ulsia. Pelrkelmbangan yang telrjadi 

diseltiap ulsia telntul belrbelda-belda, delmikian julga delngan tantangan. Tantangan yang dihadapi ulsia anak-anak 

akan belrbelda delngan tantangan yang dihadapi olelh relmaja dan orang delwasa. Sellain bayi dan anak-anak, 

relmaja julga pelrlul pelrhatian khulsuls karelna relmaja adalah ulsia pelralihan dari anak-anak melnuljul delwasa. 

Relmaja melmelrlulkan bimbingan dan arahan selhingga psikologi pelrkelmbangan belrdasarkan tuljulh psikologi 

pelrkelmbangan yang dialami olelh relmaja dapat belrkelmbangan.  

 

Belrdasarkan belbelrapa delfinisi di atas dapat disimpullkan bahwa psikologi pelrkelmbangan adalah cabang dari 

psikologi yang melmpellajari selcara sistelmatis pelrkelmbangan pelrilakul manulsia selcara ontogelneltik, yaitul 

melmpellajari prosels yang melndasari pelrulbahan-pelrulbahan yang telrjadi di dalam diri, baik pelrulbahan dalam 

strulktulr jasmani, pelrilakul, maulpuln fulngsi melntal manulsia selpanjang relntang hidulpnya (lifel-span), yang 

biasanya dimullai seljak konselpsi hingga melnjellang mati. 

 

Hasil wawancara dan obselrvasi yang tellah dilakulkan kelpada tiga pelselrtadidik SMA N 1 Tigalingga selbagai 

narasulmbelr, pelnelliti dapat melngulraikan telntang psikologi pelrkelmbangan belrdasarkan tuljulh hulkulm 

pelrkelmbangan, yaitul narasulmbelr melmiliki selsamaan dan belrkelmbang selsulai delngan psikologi 

pelrkelmbangan belrdasarkan tuljulh hulkulm pelrkelmbangan.  
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